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Abstrak- Penelitian ini betujuan untuk menganalisis peran pembelajaran sejarah dalam pengemnangan karakter bangsa siswa SMA Negeri 1 Tompaso. Dalam mencapai tujuan penelitian, digunakan pendekatan kualitatif dengan desain metode deskriptif, dengan observasi, wawancara, dan observasi sebagai teknik pengumpulan datanya. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis melalui 3 tahapan analisis, yakni reduksi data, penyajian datam dan pengambilan kesimpulan Data-data yang telah dianalisis kemudian akan diuji keabsahan data triangulasi yang meliputi uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji ketergantungan,  uji objektivitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa  (1) Proses pembelajaran sejarah dilakukan melalu beberapa tahapan berikut ini Perencanaan, Pelaksanaan, evaluasi, dan kegiatan sekolah, (2) Peranan pembelajaran sejarah dapat membentuk karakter berbangsa siswa yakni: sebagai panutan dapat menumbuhkan karakter religius pada siswa, dengan belajar tentang perjuangan dan identitas Indonesia akan menanamkan semangat kebangsaan dan cinta tanah air, menanamkan karakter disiplin pada siswa, menanamkan karakter toleransi dan demokratis, karakter kreatif, pantang menyerah, kerja ikeras dan patriotisme.
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Abstract- This study aims to analyze the role of learning history in developing the national character of SMA Negeri 1 Tompaso students. In achieving the research objectives, a qualitative approach was used with a descriptive method design, with observation, interviews, and observations as data collection techniques. The data that has been collected is then analyzed through 3 stages of analysis, namely data reduction, data presentation and conclusion. The data that has been analyzed will then be tested for the validity of the triangulation data which includes a credibility test, transferability test, dependency test, objectivity test. The results of the study show that (1) the process of learning history is carried out through the following stages: planning, implementation, evaluation, and school activities, (2) the role of learning history can shape students' national character namely: as a role model can foster religious character in students, by learning about the struggle and identity of Indonesia will instill the spirit of nationalism and love for the motherland, instill the character of discipline in students, instill the character of tolerance and democracy, creative character, never give up, work hard and patriotism.
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Pendahuluan
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan bagi membangunkan potensi yang terdapat pada diri manusia (Hasmori 2011 : 351). Seiring berjalannya waktu, tergantung pada dinamika kehidupan masyarakat dan bangsa akibat perkembangan kehidupan sosial budaya, politik, ekonomi, agama, ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan membutuhkan analisis pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang dibutuhkan masyarakat dan negara untuk dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang menyebabkan perubahan tersebut. 
	Pendidikan moral merupakan upaya menanamkan nilai-nilai moral pada siswa yang meliputi pengetahuan, kehendak, kesadaran dan tindakan dalam mewujudkan nilai-nilai tersebut. Selain itu, pendidikan moral juga mengajarkan nilai-nilai terhadap Tuhan Yang Maha Esa, orang lain, lingkungan, bangsa dan diri sendiri untuk membentuk individu yang sempurna. Dalam pendidikan moral di sekolah, semua stakeholder harus terlibat, termasuk isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, manajemen sekolah, manajemen mata pelajaran, pendanaan, kegiatan pembelajaran yang memperkuat infrastrukturs, serta partisipasi seluruh elmen warga sekolah dan lingkungan (Wiyono : 2012). Tujuan dari proses pendidikan seperti itu adalah untuk memperoleh peserta didik yang berderajat tinggi dan beradab sehingga mampu bertahan dan berkembang di dalam lingkungan budaya masyarakat setempat.
             Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab".
	Pernyataan hukum di atas mengindikasikan bahwa esensi dari pendidikan nasional yaitu mengembangkan kepribadian bangsa. Pendidikan karakter harus menjadi prioritas utama di sekolah sebagai bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan.
Dalam keadaan sekarang banyak anak-anak memiliki watak dan karakter yang buruk, kenakalan di lingkungan pendidikan, terlibat konflik fisik, penyalahgunaan narkotika dan bentuk-bentuk kriminal lainya masalah-masalah ini harus segera dibenahi demi terwujudnya generasi selanjutnya yang memiliki karakter berbangsa yang baik.
	Dalam pendidikan di sekolah dengan tidak adanya pelajaran Pendidikan Sejarah, para siswa tidak akan memiliki arahan masa depan yang jelas, generasi yang tidak mengetahui asal usulnya adalah generasi yang abnesia, generasi yang tidak akan mencintai bangsanya sendiri, ia tidak akan memiliki sisi emosional untuk menghargai pengorbanan para pahlawan yang gugur memperthankan kemerdekaanya. Generasi yang tidak mengenal bangsanya akan sangatlah gampang tergelincir ke dalam perilaku yang tak baik seperti tindakan korupsi atau menjadi pejabat negara yang tidak memperdulikan negara dan hanya mempedulikan diri sendiri, Dan yang lebih parah lagi generasi ini akan menjadi budak bangsa lain ia akan di tindas dan di jajah baik secara mental maupun secara fisik. Bangsa Indonesia sendiri merupakan bangsa yang besar pada dulunya berdiri berdiri kerajaan-kerajaan otonom yang menguasai perdagangan internasional Bangsa yang di segani, bangsa Indonesia juga memiliki peradaban yang sangat tinggi dalam bidang arsitektur sastra dan lain-lain, bangsa yang memiliki tingkat toleransi yang tinggi dalam merajut perbedaan sehingga bisa hidup berdampingan meski terdiri dari berbagai suku dan agama. Jika pelajaran sejarah ini di hapus akan sangat berbahaya sekali, tidak bisa di bayangkan bagaimana jadinya generasi mendatang yang akan mempertahankan keutuhan NKRI. 
	Karena pentingnya pembentukan watak yang tangguh dalam manusia, diperlukan perencanaan yang matang dalam penerapannya. Terhadap pelaksanaan pembentukan karakter, Menurut Hidayatullah (2010:23), pendidikan kepribadian tak terpisahkan dari kehidupan, sehingga pendidikan karakter harus terintegrasi Di semua bidang kehidupan, termasuk di institusi pendidikan. Sebaiknya, penerapan pendidikan karakter di lembaga pendidikan diintegrasikan dengan mata pelajaran yang mengandung nilai-nilai lokal sebagai bagian dari upaya membangun karakter bangsa.
	Sejarah adalah subjek pelajaran yang berkaitan erat dengan. pengembangan dan pemajuan pemikiran kebangsaan. Dalam pembelajaran sejarah, terdapat prinsip-prinsip yang sangat khusus dan membedakannya dari mata pelajaran lainnya. Pengajaran sejarah berperan penting dalam membangun karakter masyarakat.
	Permendiknas No. 22 Tahun 2006, secara khusus, “memuat nilai-nilai kepahlawanan, keteladanan, kepeloporan, cinta tanah air, semangat kebangsaan dan keteguhan hati sebagai landasan proses pembentukan watak, perilaku dan karakter siswa”.
Dengan belajar mengenai riwayat, murid dapat memahami berbagai kejadian di tingkat lokal, regional, nasional, dan internasional. Di samping itu, memasukkan sejarah sebagai bahan ajar di institusi pendidikan pada intinya bermaksud supaya pelajar menyadari perbedaan pengalaman hidup pada setiap komunitas serta adanya sudut pandang yang beragam terhadap masa lalu. Ini bertujuan untuk memahami masa kini, meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, dan menyiapkan diri menghadapi masa depan (Isjoni, 2007 : 72).
Di jenjang SMA, target pengajaran sejarah telah berkembang menuju pemahaman yang lebih mendalam Membahas beragam peristiwa bersejarah yang dianggap penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, kesadaran sosial, dan semangat patriotisme. Pada intinya, tujuan pembelajaran sejarah adalah: Kembangkan nilai-nilai dan kepahlawanan serta keterampilan kepemimpinan dan komunikas, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,  Keahlian dalam berpikir berdasarkan urutan waktu, evaluasi yang kritis dan pengembangan ide yang kreatif, keterampilan dalam mencari, merancang dan membangun kesadaran sosial, integritas, dedikasi dan akuntabilitas, serta memperluas kemampuan dalam mencari, merancang, menyajikan, dan berkomunikasi informasi (Hasan, 2011 : 7).
Tidak hanya sebagai pembentuk karakter siswa, pelajaran sejarah di sekolah seharusnya mendekatkan siswa melalui interaksi dengan masyarakat, pelajaran sejarah mengandung nilai-nilai yang didasarkan pada peristiwa sejarah yang terjadi di dalamnya. Dengan demikian, pelajaran sejarah dapat berperan sebagai sarana untuk mempertahankan identitas dan karakter bangsa.
Dari hasil pengamatan Siswa SMA Negeri 1 Tompaso masi terdapat siswa yang bolos sekolah, tidak mengikuti mata pelajaran tertentu, kurang nya sopan santun, tidak memperhatikan guru saat menjelasakan mata pelajaran, dan tidak mengerjakan tugas rumah. 
	Guru di SMA Negeri 1 Tompaso Terus menanam selalu mendisiplikan karakter siswa seperti menegur siswa yang melakukan pelangaran-pelangaran tersebut sampai bahkan sampai memberikan hukuman agar parah siswa jerah. Sekolah di SMA Negeri 1 Tompaso juga menanamkan karakter berbangsa siswa melalu upacara setiap hari senin, menyanyikan lagu nasional setiap kali apel pagi, mengadakan ekstrakurikuler pramuka, ibadah setiap hari jumat, sering kali juga para guru jika ada hari nasional sewaktu ia mengajar ia akan mengigatkanya kedapa siswa.
Melalui pembelajarn sejarah siswa selanjutnya dapat mengembangkan karakternya sendiri dengan mempergunakan contoh konkret dari lingkungan sekitarnya, sehingga mampu membantu pembelajaran sejarah untuk membentuk karakter siswa secara lebih efektif. Menyimak situasi yang telah diuraikan, peneliti merasa termotivasi untuk menjalankan studi dengan tema yang sama. “PERANAN PENDIDIKAN SEJARAH TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER BERBANGSA SISWA SMA NEGERI 1 TOMPASO”.


Metode Penelitian
Berdasarkan konteks permasalahan dalam penelitian ini maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain metode deskriptif. Menurut Moleong (2001 : 2) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tompaso. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 teknik pengumpulan data, yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yakni:
1. Sumber data primer, yang dihasilkan dari teknik  pengumpulan data observasi dan wawancara dengan informan. Informan dalam penelitian ini guru sejarah SMAN 1 Tompaso, Kepala Sekolah SMAN 1 Tompaso dan 11 orang siswa SMAN 1 Tompaso.
2. Sumber data sekunder, yang dihasilkan melalui dokumentasi berupa silabus, RPP, dan foto. 
[bookmark: _Hlk138257477]Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 3 tahapan analisis, yakni: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Data-data yang telah dianalisis kemudian akan diuji keabsahan data triangulasi yang meliputi uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji ketergantungan,  uji objektivitas.
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Hasil Penelitian 
Proses Pembelajaran Sejarah Dalam Pembentukan  Karakter Berbangsa Kepada Siswa SMA Negeri 1 Tompaso
Proses pembelajaran sejarah dilakukan melalu beberapa tahapan berikut ini Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, dan Kegiatan Sekoalah
a. Perencanaan
	Rencana pembelajaran dimulai dengan pembuatan silabus mengajar guru yang disusun dalam kelompok tema pelajaran tertentu. Komponen silabus terdiri dari kompetensi inti/standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi pelajaran, alokasi waktu, penilaian, dan sumber belajar yang digunakan. Dengan adanya pembuatan silabus kegiatan pembelajaran akan terarah dan pemblejaran berjalan dengan terencana. Berikut ini adalah isi wawancara dengan guru sejarah SMA Negeri 1 Tompaso
“Silabus di buat oleh pendidik untuk memberikan gambaran garis besar tahapan pembelajaran selama satu semester”
	Setelah pembuatan silabus akan dilanjutkan dengan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran. RPP sendiri terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. RPP di buat agar guru tidak perlu bingung menentukan metode, bentntuk penilaian, materi pelajaran yang akan disampaikian karena semua sudah di susun di RPP sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik. Di bawah ini terdapat hasil dari sesi wawancara dengan pendidik mata pelajaran sejarah:
	“Guru membuat RPP sebelum masuk kelas agar guru tidak perlu bingung menentukan metode, bentntuk penilaian, materi pelajaran yang akan disampaikian karena semua sudah di susun di RPP sehingga pembelajaran berjalan dengan lancar”
b.	Pelaksanaan
		Dalam kegiatan megajar guru sejarah di SMA Negeri 1 Tompaso mengunakan metode ceramah, diskusi kelompok, memberikan tugas. Dalam metode cerama guru mengajarkan siswa dengan cara menerangkan materi lalu nantinya siswa akan mendengarkan dan mencatat materi tersebut dengan bantuan buku yang telah di bagikan. Dalam metode diskusi kelompok guru memberikan materi kepada siswa dan nantinya siswa secara berkelompok akan membahas materi tersebut yang nantinya akan dipresentasikan di depan kelas secara berkelompok. Dalam metode memberikan tugas guru akan memberikan soal megenai materi pelajaran yang nantinya akan dijawab siswa dan akan di kumpulkan, pemberian tugas juga bisa berupa mencatat materi yang ada di buku. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan guru pelajaran sejarah SMA Negeri 1 Tompaso:
	“Dalam pembelajaran guru mengunakan metode seperti ceramah, diskusi kelompok, memberikan tugas. Ceramah atau menerangkan kepada siswa tentang materi yang akan guru berikan, memberikan mereka tugas kelompok yang nantinya siswa-siswa ini akan presentasikan secara berkelompok di depan, dan juga guru memberikan tugas soal atau tugas mencatat materi pelajaran yang nantinya akan dikumpulkan dan diperiksa oleh guru”

c.	Evaluasi
	Dalam Pembelajaran Guru sejarah akan mengevaluasi pembelajaran lewat pekerjaan rumah yang telah diberikan, memberikan ulangan tentang materi, memberikan ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Evaluasi perlu di lakukan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa tentang materi yang di berikan, apakah mereka paham atau tidak dengan materi tersebut sehingga itu bisa menjadi PR untuk guru. Berikut ini adalah wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah:
	“Guru akan  mengevaluasi pembelajaran lewat pekerjaan rumah, memberikan ulangan tentang materi, memberikan ujian tengah semester dan ujian akhir semester, yang nantinya jika ada yang tidak lulus dalam ujian akan ada remedial sehingga dipastikan semua siswa tidak akan tertingal dalam pelajaran.”
	Dalam hal ini guru akan mengulang setiap materi yang telah diajarkan baik dalam bentuk pekerjaan rumah maupun ulangan harian yang nantinya siswa akan siap mengikuti ujuan tengah semseter maupun ujian akhir semester.
d.	Kegiatan Sekolah yang menopang Pembentukan Karakter Berbangsa
	Kegiatan Sekolah SMA Negeri 1 Tompaso yang menopang pembentukan karakter berbangsa siswa seperti upacara bendera, kerja bakti, kegiatan pramuka.
	Upacara bendera yang dilakukan sekolah SMA Negeri 1 Tompaso dilakukan setiap hari senin di sekolah atau pada hari-hari nasional seperti hari 17 agustus untuk memperingati hari kemerdekaan Indonesia. Dalam Pembentukan karakter berbangsa siswa upacara bendera dapat membentuk karakter disiplin dan sikap cintah tanah air. Berikut ini wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Tompaso:
	“Dari upacara bendera saya terlatih disiplin melalui persiapan barisan dan juga dalam upacara bendera saya kita dapat mengenang jasa para pahlawan yang telah gugur dalam perjuangan melawan penjajah dan meraih kemerdekaan”
	Dengan upacara bendera para siswa terlatih disiplin melalui persiapan barisan, dengan melatih kedisiplinan dapat menunjukan bagaimana seseorang menghormati dan mengikuti semua aturan. Upacara bendera juga membuat rasa cinta kepada tana air bertumbuh dengan menghayati pengorbanan yang dilakukan pahlawan untuk merai kemerdekaan.
	Kerja bakti yang di lakukan sekolah SMA Negeri 1 Tompaso diselengarakan pada setiap masuk tahun ajaran baru atau pada hari-hari tertentu. Dalam kegiata kerja bakti siswa secara gotong royong membersihkan sekolah kegiatan gotong royong sendiri dapat Menumbukan sekiap tolong menolong, kebersamaan, menumbuhkan empati dan tangung jawab. Berikut ini  adalah wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Tompaso:
	“Dengan kerja bakti di sekolah kita belajar saling menolong, kebersamaan dalam hal ini mempererat tali persaudaraan antara teman-teman maupun dengan guru, menumbuhkan rasa empati dan tanggung jawab seperti rasa tangung jawab menjaga kebersihan tidak membuang sampah sembarangan”
	Dalam kerja bakti dapat menumbuhkan nilai-nilai yang baik bagi pembentukan karakter berbangsa siswa, seperti sikap saling menolong di Indonesia sendiri tolong menolong sudah menjadi budaya,  sikap kebersamaan dalam karakter berbangsa juga penting karena kita belajara saling menghargai, menghormati perbedaan, membantu teman, berteman dengan siapa saja dan saling berbagi. Sikap tangung jawab juga dapat melati siswa agar berprilaku melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusanya dia lakukan baik terhadap lingkungan sekolah, masyarakat negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
	Kegiatan Pramukan telah aktif di SMA Negeri 1 Tompaso sebagai suatu lokasi pengembangan kepribadian nasional bagi kaum muda, pramuka memegang peran penting dalam membentuk generasi yang kuat, berakhlak mulia dengan menekankan semangat persaudaraan dan kesatuan serta cinta terhadap tanah air yang lebih dititikberatkan pada setiap aktivitasnya. Berikut ini wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Tompaso:
	“Dengan mengikuti pramuka saya di ajarkan bertaqwa, mandiri, disiplin,  jujur, tanggung jawab, serta sopan santun, memiliki budi pekerti baik dan cintah tanah air”
	Pramuka disini di angap sebagai tempat pembentukan karakter siswa. Tentu saja peramuka sangat cocok untuk tempat pembentukan karakter berbangsa karna di pramuka secara tidak langsung mengajarakan banya hal tentang karakter berbangsa.
		
2.	Peranan Pembelajaran Sejarah Dalam Pembentukan Karakter Berbangsa Kepada Siswa SMA Negeri 1 Tompaso.
	Disini Menjelaskan tentang bagaimana peranan pembelajaran sejarah menanamkan nilai-nilai karakter berbangsa pada siswa SMA Negeri 1 Tompaso. Peranan Pembelajaran Sejarah akan di jelaskan sebagai berikut

a. Peranan pembelajaran sejarah pembentukan nilai religius
	Penumbuhan karakter siswa yang religius ini dimaksudkan agar siswa memiliki iman yang memberikan dorongan kepada siswa agar berprilaku baik. Dalam pembelajarn sejarah sendiri biasanya terdapat materi pembelajaran yang berkaitan dengan agama dalam hal ini asal muasal agama dan kepercayaan materi tersebut ada dalam materi sejarah
	Dalam pembentukan karakter berbangsa yang religius para siswa diharapkan tau asal muasal Indonesia yang sudah taat pada ajaran beragama. Menjadikan agama sebagai panutan dalam bersikap dan perbuatan, menjalakan printah dan larangang Tuhan, pelajaran sejarah sendiri dapat menerangkan pada siswa bahawa agama sangat penting dalam bermasyarakat dan bernegara
Berikut ini hasil wawancara dengan guru sejarah SMA Negeri 1 Tompaso
		“Di kelas saya menerangkan kepada siswa tentang materi sejarah masuknya berbagai agama di Indonesia dan betapa melekatnya agama pada nenek moyang kita, saya menerangkan kepada siswa bahwa agama suda menjadi panutan masyarakat Indonesia sejak dulu hingga sekarang, “
	Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan guru memperlihatkan bahwa ternyata pelajaran sejarah memuat materi yang berkaitan erat dengan agama sehinggan pelajaran sejarah dapat dikaitkan dengan nilai religius sehingga penanaman karakater religius dengan agama sebagai panutan dapat menumbuhkan karakter religius pada siswa. Karakater religius yang ditanamkan pada siswa dapat menjadi mereka memiliki sikap dan prilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agamanya, memiliki sikap toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Dengan kata sikap toleransi, cinta damai, menghargai perbedaan akan muncul ini  adalah karakter yang di butuhkan penerus bangsa.
b. 	Peranan pembelajaran sejarah menanamkan Semangat Kebangsaan dan Cinta Tana Air
	Karakter semangat kebangsaan dan cinta tanah air adalah cara berpikir seseorang, bertindak dan berpikir lebih mengutamakan negara lebih dari kepentingan pribadi ataupun kelompok, cara berpikir, berbuat memperlihatkan kesetian, kepedulian, dan, penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingungan sosial, budaya, ekonomi, dan politik negara. Karakter prilaku seperti ini harus ada pada setiap siswa dengan pembelajaran sejarah menjadi pedoman siswa untuk mengenal identitas diri. Berikut ini adalah wawancara dengan guru matapelajaran sejarah
	“dengan belajar sejarah bisa memperkenalkan indentitas atau jati diri Indonesia, dalam sejarah mengajarkan identitas nasional Indonesia seperti lagu kebangsaan, bahasa nasional, lambang negara, bendera negara, semboyan negara, pancasila, konstitusi negara, bentuk negara kesatuan republik Indonesia, belajar tentang Indonesia yang dulunya nusantara, dan kebudayaan daerah. Mengajarkan pada siswa hal itu membuat sikap karakter semangat kebangsaan dan cintah tana air, patriotisme itu muncul pada diri mereka”
 	Dalam data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan mengajarkan bentuk identitas atau jati diri bangsa dapat memunculkan semangat kebangsaan, cinta tanah air dan patriotisme.
	Mata pelajaran Lagu kebangsaan Indonesia Raya pertama kali dinyanyikan sebagai lagu kebangsaan pada tanggal 28 Oktober 1928 dalam Kongres Pemuda II. Bahasa nasional Indonesia berasal dari bahasa Melayu yang kemudian dipilih sebagai bahasa persatuan pada tanggal 28 Oktober 1928. Lambang negara Garuda Pancasila dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika dipakai untuk mencerminkan bahwa Indonesia merupakan bangsa yang besar dan negara yang kuat. Semboyan negara Bhineka Tunggal Ika yang berarti berbeda-beda tetapi tetap satu menunjukkan bahwa meskipun Indonesia berbeda-beda dalam suku, bahasa, agama, kepercayaan, dan lain-lain, namun tetap memiliki tekad untuk menjadi satu bangsa. Lambang negara bendera merah putih telah dikenal sejak zaman kerajaan di Indonesia dan kemudian dijadikan sebagai bendera negara. Walaupun pertama kali dikibarkan pada tanggal 17 Agustus 1945, bendera merah putih telah dipamerkan saat Kongres Pemuda II. Pancasila, sebagai dasar filsafat negara, memuat lima nilai dasar Indonesia itu ideologi negara. Hukum dasar Indonesia adalah Konstitusi, yang tercantum dalam UUD 1945. tertinggi dalam perundangan di Indonesia dan menjadi pedoman penyelenggaraan negara. Negara Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk republik dengan sistem politik demokrasi yang berlandaskan kedaulatan rakyat.
	Pemahaman tentang nusantara juga menjadi sudut pandang Indonesia terhadap identitasnya sendiri dan lingkungan multikultural yang menekankan persatuan dan kesatuan bangsa, serta integritas wilayah dalam menjalankan kehidupan sosial, kebangsaan, dan negara untuk mencapai tujuan nasional. Kebudayaan nasional yang menjadi kebanggaan negara. Pelajaran-pelajaran sejarah seperti ini membuat para siswa mengenal lebih dalam tentang Indonesia yang membuat mereka memunculkan sikap karakter berbangsa semangat kebangsaan dan cinta tanah air, patroitisme akan muncul.
c.	Peranan pembelajaran sejarah menanamkan karakter disiplin
	Displin yaitu mengikuti segala aturan atau perintah yang telah disepakati Dalam karakter berbangsa sikap disiplin untuk menaati segala peraturan perlu dibentuk sejak di bangku sekolah materi-materi pelajaran sejarah juga memiliki materi tentang peraturan yang harus dipatuhi oleh seluruh penduduk negara. Dalam wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Tompaso:
	“Dalam materi sejarah saya belajar tentang aturan yang harus di taati, materi seperti UU, Undanga-undang dasar 1945, dengan Pancasila memuat pelajaran-pelajaran tentang aturan yang harus di taati masyarakat contonya sila 1 pancasila yang mewajibkan masyarakat memeluk ajaran agama”
	Dalam materi pembelajaran sejarah memiliki materi tentang Disiplin mengikuti aturan yang terkandung dalam undang-undang dan Pancasila. Jadi tertib diIndonesia telah diatur dan harus diikuti oleh masyarakat, pembelajaran sejarah sendiri berisi tentang materi-materi yang berkaitan erat dengan UUD 1945 dan Pancasila sebagai segala dasar sumber hukum yang ada di Indonesia. Hal tersebut dapat membentuk karakter Disiplin yang dibutuhkan untuk karakter berbangsa.


d.	Peranan pembelajaran sejarah menanamkan Karakter Toleransi Dan Demokratis
	Karakter Toleransi dan Demokratis sangat di butuhkan bagi para penerus bangsa Indonesia, sikap toleransi ini yaitu sikap menghargai perbedaan tanpa membeda bedakan baik itu agama, ras, maupun budaya dan sikap Demokratis adalah perlakuan atau bersikap menghargai haknya sendiri maupun kebebasan dan keharusan orang lain.
	Sikap toleransi dan demokratis di Indonesia sendiri sudah ada sejak zaman dulu untuk membangun Indonesia, rasa nasionalisme dan rasa persaudaraan sikap toleransi dan demokratis mempermuda proses musyawarah untuk Indonesia bersatu menjadi suatu negara yang kokoh. Berikut ini adalah wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 Tompaso
	“Dalam materi yang saya pelajari ada semboyan Indonesia Bhineka Tunggal Ika yang dibuat oleh Mohammad Yamin di adalah pahlawan nasional Indonesia, Bhinneka Tunggal Ika itu berarti Berbeda-beda tetap satu jadi walaupun kita berbeda suku, ras, agama tapi kita tatap satu bangsa yakni bangsa Indonesia itu yang selalu diajarkan guru sejarah saya untuk menghargai perbedaan dan toleransi”
	Dalam materi pembelajaran sejarah memiliki materi-materi tentang nilai toleransi dan demokratis yang di tunjukan masyarakat Indonesia untuk menghargai segala perbedaan yang ada sesuai dengan isi semboyan Bhineka Tunggal Ika yang telah melekat pada masyarakat Indonesia. Belajar Sejarah sendiri menjadi wadah untuk meneruskan semangat Bhineka Tunggal Ika untuk generasi selanjutnya bangsa Indonesia.
e.	peranan pembelajaran sejarah menanamkan karakter kreatif, pantang menyerah, kerja keras, dan patriotiseme
	Cara berpikir yang cerdas dapat berpikir kreatif sekaligus kritis ini di perlukan siswa untuk memberikan peluang besar untuk hal-hal inofativ yang dapat dilakukan, dalam belajar sejarah sendiri, diperlihatkan orang-orang cerdas cara berpikir mereka yang dapat mengubah dunia. Tentu saja untuk mewujudkan hal-hal kreatif yang akan di buat butuh Semangat gigih dan tekun untuk tidak menyerah serta bekerja keras demi mencapainya. Berikut ini wawancara dengan guru sejarah
	“Di sejarah mengajarkan tentang banyak orang cerdas yang membawa perubahan, di Indonesia sendiri ada Soekarno dan Hatta mereka adalah orang cerdas yang memerdekakan Indonesia dengan cara diplomasi, dan banyak sekali contoh orang cerdas yang membawa perubahan di dalam pembelajaran sejarah yang saya piki bisa membuat motivasi untuk siswa berpikir kreatif”
	Dalam pembelajaran sejarah memiliki materi-materi Hal yang dapat menginspirasi siswa untuk berpikir inovatif dan cerdas untuk membawa perubahan. Untuk menjawab tantangan masa depan Indonesia karakter kreatif, pantang menyerah, kerja keras, sangat dibutuhkan dipadukan dengan pembelajaran sejarah akan menambah sikap patriotisme yang muncul.

Simpulan
	Beradasarkan Penelitian mengenai Peranan Pendidikan Sejarah Dalam Pembentukan Karakter Berbangsa Siswa SMA Negeri 1 Tompaso, di simpulkan bahwa:
	Pelajaran sejarah memuat materi yang berkaitan erat dengan agama sehingga pelajaran sejarah dapat dikaitkan dengan nilai religius sehingga penanaman karakater religius dengan agama sebagai panutan dapat menumbuhkan karakter religius pada siswa. 	Pembelajaran sejarah akan menanamkan semangat kebangsaan dan cinta Tana Air dengan belajar mengenai perjuanagan dan identitas Indonesia. Dalam materi pembelajaran sejarah memiliki materi tentang Disiplin mengikuti aturan yang terkandung dalam undang-undang dan Pancasila. Jadi tertib di Indonesia telah di atur dan harus di ikuti oleh masyarakat, pembelajaran sejarah sendiri berisi tentang materi-materi yang berkaitan erat dengan UUD 1945 dan Pancasila sebagai segala dasar sumber hukum yang ada di Indonesia. Hal tersebut dapat membentuk karakter Disiplin yang dibutuhkan untuk karakter berbangsa. Dalam materi pembelajaran sejarah memiliki materi-materi tentang nilai toleransi yang ditunjukan masyarakat Indonesia untuk menghargai setiap perbedaan sesuai dengan isi semboyan Bhineka Tunggal Ika yang telah melekat pada masyarakat Indonesia. Belajar Sejarah sendiri menjadi wadah untuk meneruskan semangat Bhineka Tunggal Ika untuk generasi selanjutnya bangsa Indonesia. Dalam pembelajaran sejarah memiliki materi-materi yang dapat memotivasi siswa untuk berpikir kreatif dan cerdas untuk membawa perubahan. Untuk menjawab tantangan masa depan Indonesia karakter kreatif, pantang menyerah, kerja keras, sangat dibutuhkan dipadukan dengan pembelajaran sejarah akan menambah sikap patriotisme yang muncul.
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